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ANISA CAROLIN 

Di dalam budidaya terdapat dua faktor penting yaitu olah tanah dan pemupukan. 

Secara umum olah tanah dapat dibedakan atas olah tanah intensif (OTI) dan olah 

tanah konservasi (OTK). Olah tanah intensif dilakukan dengan cara dicangkul 

minimal dua kali sedalam 0-20 cm, lalu permukaan tanah diratakan; dan olah tanah 

konservasi dilakukan dengan olah tanah seminimal mungkin. Pengolahan tanah yang 

intensif akan menghilangkan sisa tanaman yang dapat berperan sebagai mulsa 

organik dan sumber bahan organik yang menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya 

biota tanah seperti cacing tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

olah tanah dan pemupukan nitrogen serta interaksinya terhadap populasi dan 

biomassa cacing tanah. olah tanah digunakan tiga olah tanah yaitu olah tanah intensif, 

olah tanah minimum, dan tanpa olah tanah. Penelitian dilaksanakan di kebun 

percobaan Politeknik Negeri Lampung pada bulan November 2018 sampai Februari 

2019.  Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang disusun  
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secara faktorial 2 x 3 dengan 4 kelompok yaitu faktor pertama perlakuan olah tanah 

terdiri dari olah tanah intensif (T1), olah tanah minimum (T2), dan tanpa olah tanah 

(T3) sedangkan faktor kedua aplikasi pemupukan, terdiri dari pemupukan (N2) dan 

tanpa pemupukan (N0). Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam pada taraf 5% 

yang sebelumnya telah diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Barlett dan 

aditifitasnya dengan Uji Tukey.  Rata-rata nilai tengah diuji dengan uji BNT pada 

taraf 5%.  Untuk mengetahui hubungan antara C-organik, kadar air tanah, suhu tanah, 

dan pH tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah yaitu dilakukan uji korelasi.  

Hasil penelitian pada kedalaman 0-15 cm, menunjukkan bahwa populasi cacing tanah 

pada perlakuan tanpa olah tanah lebih tinggi dibandingkan olah tanah intensif dan 

olah tanah minimum. Pada kedalaman 0-15 cm pengamatan 40 dan 90 HST biomassa 

cacing tanah pada perlakuan tanpa olah tanah lebih tinggi dibandingkan olah tanah 

intensif dan minimum. Terdapat interaksi antara pengolahan tanah dan   pemupukan 

N terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. 

Kata kunci: olah tanah, cacing tanah, pemupukan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung merupakan salah satu serealia yang strategis dan bernilai ekonomi serta 

mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber 

utama karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai sumber pakan 

(Purwanto, 2008). Upaya peningkatan produksi jagung  masih menghadapi 

berbagai masalah sehingga produksi jagung dalam negeri belum mampu 

mencukupi kebutuhan nasional. 

 

Untuk meningkatkan  produktivitas perlu teknik budidaya yang tinggi, salah satu 

yang ada di dalam budidaya adalah dengan pengolahan tanah. Untuk 

mempertahankan kualitas tanah agar tetap baik, dapat dilakukan dengan 

menggunakan prinsip olah tanah konservasi (OTK). Olah tanah konservasi 

merupakan cara penyiapan lahan yang dapat mengurangi mineralisasi bahan 

organik, erosi, dan penguapan dibandingkan dengan cara-cara penyiapan lahan 

konvensional (Abdurachman dkk., 1998). Keberhasilan OTK dalam menekan 

mineralisasi bahan organik, erosi, dan penguapan disebabkan karena keberadaan 

sisa-sisa tanaman dalam jumlah yang memadai di permukaan tanah (Adnan dkk., 

2012). 

 

Dalam persiapan lahan untuk pertanian, aplikasi pemupukan berperan dalam 

meningkatkan unsur hara di dalam tanah secara cepat tanpa mengurangi 

kesuburan tanah dan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Sutanto, 2002). Pemupukan merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara ke 
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dalam tanah atau tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal 

tanaman (Pulung, 2005). 

Hakim dkk. (1986), menyatakan bahwa dari semua unsur hara, nitrogen 

dibutuhkan paling banyak, tetapi ketersediannya selalu rendah, karena 

mobilitasnya yang sangat tinggi.  Nitrogen umumnya dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah banyak, namun jumlahnya dalam tanah sedikit sehingga pemberian pupuk 

nitrogen yang tepat merupakan suatu keharusan untuk dapat memperoleh efisiensi 

dan hasil yang tinggi. Oleh sebab itu penyiapan lahan dengan sistem OTK dan 

pemupukan nitrogen merupakan upaya yang tepat untuk meningkatkan serapan 

hara dan hasil tanaman. Hal ini dapat terjadi karena kelembaban tanah yang tinggi 

pada sistem OTK  dapat memacu serapan pupuk N, sehingga efisiensi pemupukan 

N meningkat selain itu adanya mulsa pada OTK dapat menjaga juga tidak 

merusak populasi cacing tanah, sehingga dalam jangka panjang dapat 

menyuburkan tanah (Utomo, 2012). 

Rosliani (2010) menyatakan kesuburan tanah dapat dipengaruhi oleh sifat kimia 

tanah, sifat fisika tanah dan biologi tanah (populasi mikroba tanah). Sifat biologi 

tanah memiliki peran penting dalam memperbaiki kesuburan dan kualitas tanah 

pertanian, karena berperan penting dalam transformasi hara dan proses fisika 

kimia tanah. Sifat biologi tanah yang diamati adalah total mikroba, termasuk 

mikroba berguna, antara lain Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan Trichoderma, 

yang berperan dalam memperbaiki kesuburan kimia tanah. Berkaitan dengan 

masalah di atas, untuk menilai kesehatan tanah akibat sistem olah tanah dan 

pemupukkan N jangka panjang, perlu dilakukan pengamatan tanah secara biologi.  

Cacing tanah merupakan mikroorganisme yang dapat dijadikan indikator 

kesuburan tanah.  Cacing tanah merupakan makroorganisme tanah yang mampu 

menjaga sifat fisika tanah yaitu dengan adanya lubang jalan yang dibuat oleh 

cacing tanah yang dapat memperbaiki aerasi dan drainase sehingga tanah menjadi 

lebih gembur dan sifat kimia melalui kotoran cacing tanah yang mengandung 

unsur hara yang sangat baik untuk tanaman. Cacing tanah juga berperan dalam 

peningkatan aerasi tanah karena aktivitas mereka membuat lubang didalam tanah 

(Hanafiah dkk., 2003).          
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Yanti (2001) menyatakan bahwa salah satu makrofauna tanah yang memiliki 

peranan penting dalam ekosistem tanah adalah cacing tanah. Cacing tanah 

membantu proses humifikasi, memperbaiki aerasi tanah, mencampur material 

organik dan menstabilkan pH tanah. Cacing tanah melalui aktivitasnya dapat 

mempengaruhi terbentuknya pori makro tanah. Pori makro tanah dipengaruhi oleh 

diversitas makrofauna, tekstur tanah, kandungan bahan organik tanah,dan 

aktivitas makrofauna penggali tanah. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka penelitian 

ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh sistem olah tanah terhadap populasi dan biomassa 

cacing tanah ? 

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi pemupukan N terhadap populasi dan 

biomassa cacing tanah ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi 

pemupukan N terhadap populasi dan biomassa cacing tanah ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap populasi dan biomassa 

cacing tanah. 

2. Mengetahui pengaruh  aplikasi pemupukan N terhadap populasi dan biomassa 

cacing tanah. 

3. Mengetahui interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan pemberian 

pemupukan N terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Budidaya tanaman umumnya  tidak terlepas dari kegiatan pengolahan tanah.  

Pengolahan tanah dilakukan untuk mempersiapkan lahan yang cocok bagi 

pertanaman dan menciptakan daerah perakaran yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman. Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

mempermudah infiltrasi air, penetrasi akar, serta sebagai pengendalian gulma 

yang ada di lahan. Pengolahan tanah pada pertanaman jagung dapat diterapkan 

dalam beberapa jenis pengolahan tanah,  yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah 

tanah konservasi. 

 

Pengolahan tanah secara intensif  memang sangat positif dalam meningkatkan 

produksi pertanian, namun dalam jangka panjang olah tanah intensif dapat 

menimbulkan dampak negatif.  Menurut Utomo (2015), pengolahan tanah yang 

dilakukan secara intensif dapat menimbulkan dampak negatif yaitu menyebabkan 

terjadinya degradasi tanah yang diikuti dengan kerusakan struktur tanah, 

pemadatan tanah memacu terjadinya erosi tanah, meningkatkan emisi gas CO, 

penurunan kadar bahan organik tanah yang berpengaruh juga terhadap keberadaan 

biota tanah. 

 

Akibat dampak degradasi tanah yang disebabkan oleh pengolahan tanah secara 

intensif, maka perlu pengolahan tanah yang tepat.  Salah satu metode yang 

diterapkan saat ini yaitu dengan menerapkan sistem olah tanah konservasi salah 

satunya adalah sistem olah tanah minimum (OTM).  Menurut Utomo (2015), 

sistem olah tanah minimum (OTM) memberikan dampak positif yaitu dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi pemanasan global, dan meningkatkan 

bahan organik tanah. 

 

Selain dengan sistem olah tanah konservasi (OTK), usaha untuk meningkatkan 

produksi tanaman pangan juga dapat dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan 

merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara ke dalam tanah atau tanaman 

sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal tanaman (Pulung, 2005). 
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Hakim, dkk.(1986), menyatakan bahwa dari semua unsur hara, nitrogen 

dibutuhkan paling banyak, tetapi ketersediannya selalu rendah, karena 

mobilitasnya yang sangat tinggi. Nitrogen umumnya dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah banyak, namun jumlahnya dalam tanah sedikit sehingga pemberian pupuk 

nitrogen yang tepat merupakan suatu keharusan untuk dapat memperoleh efisiensi 

dan hasil yang tinggi. Oleh sebab itu penyiapan lahan dengan sistem OTK dan 

pemupukan nitrogen merupakan upaya yang tepat untuk meningkatkan serapan 

hara dan hasil tanaman. Hal ini dapat terjadi karena kelembaban tanah yang tinggi 

pada sistem OTK dapat memacu serapan pupuk N, sehingga efisiensi pemupukan 

N meningkat selain itu adanya mulsa pada OTK dapat menjaga dan juga tidak 

merusak populasi cacing tanah, sehingga dalam jangka panjang dapat 

menyuburkan tanah (Utomo, 2012).  

 

Berkaitan dengan masalah di atas, untuk menunjukkan kesehatan tanah akibat 

sistem olah tanah dan pemupukan pupuk N jangka panjang, perlu dilakukan 

pengamatan tanah secara biologi. Cacing tanah merupakan makroorganisme tanah 

yang memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.  Sifat 

fisik tanah dapat terjaga baik dengan adanya lubang jalan yang dibuat oleh cacing 

tanah yang dapat memperbaiki aerasi dan drainase sehingga tanah menjadi lebih 

gembur dan sifat kimia melalui kotoran cacing tanah yang mengandung unsur 

hara yang sangat baik untuk tanaman. Cacing tanah juga berperan dalam 

peningkatan aerasi tanah karena aktivitas mereka membuat lubang di dalam tanah 

(Hanafiah, dkk., 2003). 

 

Pemupukan menurut pengertian khusus ialah pemberian bahan-bahan yang 

dimaksudkan untuk menyediakan hara bagi tanaman. Pemupukan bisa diberikan 

berupa pupuk anorganik atupun anorganik (Lingga dan Marsono, 2000). 

Penggunaan pupuk anorgnaik secara terus menerus dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap tanah, seperti menurunnya kandungan bahan organik tanah 

(Sharma dan Mitra, 1991). Oleh karena itu, perlu mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik dengan menggunakan pupuk organik. Lingga dan Marsono (2001) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik dapat menurunkan kandungan 
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bahan organik tanah, sehingga populasi cacing tanah akan menurun karena 

cacing tanah memakan bahan organik dan materi tumbuhan yang mati sebagai 

sumber energi, dengan demikian materi tersebut terurai dan hancur (Schwert, 

1990). Hal ini sesuai pernyataan menurut Parmelee et al. (1990) cacing tanah 

mampu memakan bahan organik setiap hari setara bobot tubuhnya, sehingga 

semakin banyak jumlah cacing tanah yang diberikan akan meningkatkan bahan 

organik.  

Keberadaan cacing tanah sangat penting bagi tanah, dikarenakan cacing tanah 

merupakan salah satu biota yang berperan aktif dalam proses peningkatan 

kesuburan tanah.  Menurut Hanafiah dkk. (2005), cacing tanah merupakan 

makrofauna yang mempunyai peran penting sebagai penyelaras dan 

keberlangsungan ekosistem yang sehat.  Cacing tanah terbukti baik sebagai 

bioamelioran (jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama melalui 

kemampuannya dalam memperbaiki sifat-sifat tanah, seperti ketersediaan hara, 

dekomposisi bahan organik, pelapukan mineral, sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas tanah. 

 

1.3 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sistem olah tanah konservasi lebih tinggi menghasilkan populasi cacing dan 

biomassa cacing tanah pada tanaman jagung dibandingkan olah tanah intensif. 

2. Pemupukan nitrogen jangka panjang dengan dosis 200 kg N ha-1 berpengaruh 

lebih tinggi terhadap populasi dan biomassa cacing tanah dibandingkan dengan 

dosis 0 kg N ha-1 pada tanaman jagung.  

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan Nitrogen jangka 

panjang terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada tanaman jagung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Jagung 

Jagung merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropik maupun sub 

tropik dan tidak memerlukan persyaratan tumbuh yang intensif. Jagung dapat 

tumbuh di lahan kering, sawah dan pasang surut. pH tanah yang dibutuhkan antara 

5,6 – 7,5. Suhu yang ideal bagi tanaman jagung antara 27 – 32 ̊C dan apabila suhu 

> 3 ̊C pertumbuhan jagung terhambat. Pada lahan yang tidak beririgasi, curah 

hujan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman jagung adalah 85 – 200 mm/bulan 

yang merata selama masa pertumbuhan. Kemiringan tanah untuk tanaman jagung 

< 8 %. Daerah dengan tingkat kemiringan  > 8 % kurang sesuai untuk penanaman 

jagung (Purwono dan Hartono, 2011). 

 

Jagung merupakan tanaman semusim. Dalam satu siklus hidupnya terjadi selama 

80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif 

dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tanaman jagung merupakan 

salah satu jenis tanaman biji-bijian (serelia) dari keluarga rumput-rumputan 

(Arianingrum, 2004). 

 

2.2 Pengolahan Tanah  

 

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah dengan tujuan  

menciptakan kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman.  Kegiatan  

pengolahan tanah meliputi pembukaan lahan baru dan pembajakan untuk kegiatan  

pertanian. Selain mempengaruhi kesuburan fisik, kimia, memungkinkan  

pertumbuhan mikroba tanah dan memberikan kondisi tumbuh yang kondusif bagi  

akar serta aerasi dan drainase yang baik pada tanah, pengolahan tanah juga  

berpengaruh terhadap besar erosi (Arsyad, 2010). 
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Olah tanah konservasi merupakan teknologi penyiapan lahan yang berwawasan  

lingkungan. Utomo (1994) mendefinisikan olah tanah konservasi (OTK)  

sebagai suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan  

agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun tetap 

memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Pada sistem OTK, tanah diolah  

seperlunya saja atau bila perlu tidak sama sekali, dan mulsa dari residu tanaman  

sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan lahan minimal 30%. 

 

Menurut Utomo (2012), pada prinsipnya pelaksanaan olah tanah intensif yaitu 

menjadikan lahan menjadi bersih dan gembur.  Selanjutnya lahan dibajak 

beberapa kali dengan menggunakan bajak tradisional seperti cangkul maupun 

bajak singkal.  Hakim (1986) menyatakan bahwa sistem OTI dalam jangka 

pendek memang terlihat memperbaiki kondisi tanah, namun dalam jangka panjang 

dampak OTI akan terlihat dengan penurunan produktivitas tanah. Pengolahan 

tanah yang terlalu sering dapat menyebabkan terganggunya aktifitas fauna tanah, 

kehilangan air akibat penguapan, dan mempercepat kehilangan bahan organik 

tanah. 

 

Olah tanah minimum (OTM) yang merupakan olah tanah konservasi adalah suatu 

cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan tanaman agar 

tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang optimum, namun tetap 

memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Olah tanah minimum bertujuan 

untuk mendapatkan kondisi perakaran yang baik, sehingga unsur hara dapat 

terserap dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman.  Olah tanah intensif juga 

dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat dan dapat dilakukan pemberian 

bahan organik pada permukaan tanah sebagai sumber unsur hara (Utomo, 2012). 

 

Tanpa olah tanah (TOT) yang merupakan olah tanah konservasi adalah cara 

penanaman yang tidak memerlukan penyiapan lahan, kecuali membuka lubang 

kecil untuk meletakkan benih.  Tanpa olah tanah biasanya dicirikan oleh sangat 

sedikitnya gangguan terhadap permukaan tanah dan adanya penggunaan sisa 
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tanaman sebagai mulsa yang menutupi sebagian besar (60 – 80%) permukaan 

tanah.  Pada sistem tanpa olah tanah (TOT) tumbuhan penggangguu dikendalikan 

dengan cara kimia (herbisida) dan bersama-sama dengan sisa-sisa tanaman 

musiman sebelumnya, biomassa dapat dimanfaatkan sebagai mulsa 

(Utomo,2006). 

 

Pada sistem tanpa olah tanah (TOT) yang terus menerus, residu bahan organik 

dari tanaman sebelumnya mengumpul pada permukaan tanah, sehingga terdapat 

aktivitas mikroba perombak tanah pada permukaan tanah yang lebih besar pada 

tanah-tanah tanpa olah jika dibandingkan dengan pengolahan tanah sempurna 

(Utomo 2012). 

 

2.3 Pupuk Nitrogen 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik pupuk dengan 

mencampurkan bahan kimia (anorganik) bekadar hara tinggi. Pupuk anorganik 

memliki keuntungan diantaranya, pemberian dapat terukur dengan tepat karena 

pupuk anorganik umumnya takaran haranya pas, unsur hara di dalamnya lebih 

cepat tersedia bagi tanaman, mudah diangkut karena jumlahnya relatik dan biaya 

angkut pupuk anorganik jauh lebih murah dibandingkan pupuk organik (Lingga 

dan Marsono, 2001). 

Pupuk urea adalah pupuk yang mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi. Unsur 

Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman.  Unsur nitrogen di  

dalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangan.  Manfaat lainnya antara lain pupuk urea membuat daun tanaman 

lebih hijau, rimbun, dan segar.  Nitrogen juga membantu tanaman sehingga 

mempunyai banyak zat hijau daun (klorofil).  Dengan adanya zat hijau daun yang 

berlimpah, tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis, pupuk urea juga 

mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain).   

Serta, pupuk urea juga mampu menambah kandungan protein di dalam tanaman 

(Suhartono, 2012)   
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Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman, seperti daun, batang dan akar. Unsur nitrogen erperan penting dalam hal 

pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses fotosintesis, selain itu 

unsur N berperan untuk mempercepat fase vegetatif karena fungsi utama unsur N 

itu sendiri sebagai sintesis klorofil.  Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya 

matahari yang berguna untuk pembentukan makanan dalam fotosintesis, 

kandungan klorofil yang cukup dapat membentuk atau memacu pertumbuhan 

tanaman terutama merangsang organ vegetatif tanaman.  Pertumbuhan akar, 

batang, dan daun terjadi dengan cepat jika persediaan makanan yang digunakan 

untuk proses pembentukan organ tersebut dalam keadaan atau jumlah yang cukup 

(Purwadi, 2011). 

Nitrogen diserap tanaman selama masa pertumbuhan sampai  pematangan biji, 

sehingga tanaman ini menghendaki tersedianya N secara terus menerus pada 

semua stadia pertumbuhan sampai pembentukan biji (Patola, 2008) Kekurangan N 

pada tanaman jagung akan memperlihatkan gejala pertumbuhan yang kerdil dan 

daun berwarna hijau kekuning-kuningan yang berbentuk huruf V dari ujung daun 

menuju tulang daun dan dimulai dari daun bagian bawah. Selain itu, tongkol 

jagung menjadi kecil dan kandungan protein dalam biji rendah. Pemberian pupuk 

yang tepat selama pertumbuhan tanaman jagung dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk (Komalasari, 2009). 

Urea adalah suatu padatan kristal putih, larut dalam air, dan mengandung unsur N 

sekitar 45 %. Terdapat banyak variasi dalam proses pembuatan Urea, kebanyakan 

dari variasinya adalah metode – metode yang digunakan untuk mendapatkan 

kembali, memisahkan dan mendaur ulang NH3 dan CO2 yang tidak bereaksi 

(Pitojo, 2005).    

 

Pupuk Urea selain meningkatkan kadar Nitrogen di dalam tanah, juga dapat 

menyebabkan keasaman di dalam tanah meskipun hanya sedikit. Menurut 

Kurtural dan Schwab (2005), sumber utama keasaman dari pupuk Urea dihasilkan 

oleh konversi ammonium (NH4
+) menjadi nitrat (NO3

-) di dalam tanah. Perubahan 

NH4
+ menjadi NO3

- akan melepaskan H+.  Reaksi nitrifikasi membebaskan H+  ini 
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yang merupakan sebab terjadinya pengesaman tanah bila dipupuk dengan pupuk-

pupuk NH4
+ atau pupuk buatan seperti urea. Pupuk Urea setelah diaplikasikan ke 

dalam tanah akan secara cepat dihidrolisis oleh adanya enzim urease 

menghasilkan NH4
+ dan HCO3

- (Winarso, 2005) 

 

2.4 Cacing Tanah 

2.4.1  Morfologi Cacing Tanah 

 

 

 

Gambar 1.  Morfologi cacing tanah (Shirish, 2010) 

Cacing tanah termasuk dalam kelas Oligochaeta (Annelida: Citelata).  Cacing 

tanah memiliki panjang tubuh yang bervariasi, berkisar beberapa cm hingga 2 atau 

3 m, tetapi umumnya panjang tubuh rata-rata cacing tanah berkisar 5 hingga 15 

cm. Cacing tanah tidak memiliki kaki, tetapi memiliki seta di sepanjang tubuhnya.  

Untuk proses reproduksi, cacing tanah tidak beranak tetapi bertelur. Telur yang 

dihasilkan disimpan dalam kokon yang dikeluarkan lewat klitelum (Handayanto 

dan Hairiah, 2007). 

Brown (2013) menyatakan bahwa salah satu makrofauna tanah yang memiliki 

peranan penting dalam ekosistem tanah adalah cacing tanah. Cacing tanah 

membantu proses humifikasi, memperbaiki aerasi tanah, mencampur material 

organik dan menstabilkan pH tanah. Cacing tanah melalui aktivitasnya dapat 

mempengaruhi terbentuknya pori makro tanah. Pori makro tanah dipengaruhi oleh 

diversitas makrofauna, tekstur tanah, kandungan bahan organik tanah, dan 
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aktivitas makrofauna penggali tanah. Ansyori, (2004) menyatakan bahwa cacing 

tanah hidup kontak langsung dengan tanah dan memiliki kontribusi penting 

terhadap proses siklus unsur hara didalam lapisan tanah, tempat akar tanaman 

terkonsentrasi. Selain itu lubang yang dibuat cacing tanah sering merupakan 

proporsi utama ruang pori makro di dalam tanah, sehingga cacing tanah dapat 

secara nyata mempengaruhi kondisi tanah yang berhubungan dengan hasil 

tanaman. 

Cacing tanah merupakan hewan makroorganisme tanah yang penting. Cacing 

tanah mempunyai peranan penting terhadap perbaikan sifat tanah seperti 

menghancurkan bahan organik dan mencampur adukkannya dengan tanah, 

sehingga terbentuk agregat tanah dan memperbaiki struktur tanah. 

Ekologi cacing tanah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu kelompok cacing 

epigeik (litter dwellers), cacing endogeik (shallow soil dwelling) dan anecik (deep 

burrowers). Namun dalam pembagian paling baru cacing tanah secara ekologik 

dapat dikelompokkan menjad lima.  Beberapa pertimbangan yang digunakan 

dalam pembagian ini meliputi tingkah lakunya, kemampuan membuat lubang, 

kesukaan makanan, warna tubuh, bentuk dan ukuran. Cacing tanah dibagi dalam 

kategori-kategori yang mempertimbangkan penampilan-penampilan dasar antara 

lain: 

1. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan tanah 

terutama pada serasah lantai hutan, berpigmen dan pada umumnya tidak membuat 

liang dan menghuni lapisan serasah.  Beberapa cacing hidup dibawah serpihan 

kayu dapat dimasukkan dalam kategori ini. Cacing kelompok ini tidak dijumpai di 

tanah-tanah pertanian.  Beberapa contoh dari kelompok cacing ini adalah Lubricus 

rubellus dan L.casteneus. 

2. Aneciques (deep burrowers), adalah cacing yang memiliki ukuran besar 

membentuk liang ke permukaan tanah apabila terlalu lembab, pemakan tanah dan 

membawa serasah ke dalam tanah.  Contohnya Lumbricus terrestris. 

3. Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup dekat 

permukaan tanah pada lapisan horizon organik ( kira-kira 30 cm).  Sering naik ke 

permukaan atau turun dari permukaan tanah tergantung dari temperatur, 

makanannya tanah dan serasah, dan tidak mempunyai liang permanen.  Cacing ini 
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menghasilkan gallery-gallery horizontal.  Contoh cacing dari kelompok ini adalah 

Allolobophora chlorotica, Aporrectodea caliginosa, dan Allobophora rosea. 

4. Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan sebagai 

contoh Eisenia foetida (Holarctic), Dendrobaena veneta (Italiautara), Melaphire  

schmardae (China). 

5. Arboricolous adalah spesies cacing yang hidupnya di tanah-tanah hutan hujan 

tropis.  Meskipun cacing ini mirip dengan spesies epigeik, mereka memiliki 

kokon yang besar (Yulipriyanto,  2010). Kehadiran cacing tanah di dalam habitat 

tanah sangat menentukan dalam penghancuran sampah nabati menjadi humus, 

mengubah profil tanah dan membuat lubang- lubang tanah atau aerasi tanah 

sehingga oksigen dapat masuk ke dalam tanah untuk kehidupan hewan tanah 

lainnya. 

 

2.4.2  Siklus Hidup Cacing Tanah 

 

Berbagai hasil penelitian didapat lama siklus hidup cacing tanah hingga mati 

mencapai 1-10 tahun. Palungkun (2010), menjelaskan siklus hidup cacing tanah 

dimulai dari kokon, cacing muda (juvenil), cacing produktif dan cacing tua. Lama 

siklus hidup tergantung pada kesesuaian kondisi lingkungan, cadangan makanan, 

dan jenis cacing tanah. Kokon yang dihasilkan dari cacing tanah akan menetas, 

cacing tanah muda ini akan hidup dan dapat mencapai dewasa dalam waktu 2,5-3 

bulan. Saat dewasa kelamin cacing tanah akan menghasilkan kokon dari 

perkawinannya yang berlangsung selama 6-10 hari dan masa produtifnya 

berlangsung selama 4-10 bulan. 

 

2.4.3  Peran Cacing Tanah di dalam Tanah 

 

Cacing tanah mempunyai banyak keuntungan bagi ekosistem di antaranya dapat 

meningkatkan aktivitas mikroba, mencampur tanah dan agregasi tanah, 

meningkatkan infiltrasi, dan memperdalam sebaran akar tanaman (Handayanto 

dan Hairiah, 2007).  Menurut Hanafiah (2014) cacing tanah merupakan hewan 

pemakan tanah dan bahan organik segar di permukaan tanah, sambil menyeret 
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keluar dan masuk sisa-sisa makanan ke dalam liangnya.  Aktivitas naik-turunnya 

cacing ini berperan penting dalam pendistribusian dan pencampuran bahan 

organik dalam solum tanah yang berpengaruh positif secara fisik, kimiawi dan 

biologis tanah. 

Keberadaan cacing tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan tanah 

biologis karena cacing tanah merupakan salah satu biota tanah yang bersifat 

saprofagus maupun geofagus yang memegang peranan penting dalam siklus hara 

di dalam tanah (Tim Sintesis Kebijakan 2008).  Cacing tanah melakukan 

pengolahan tanah secara biologis (biological tillage), merombak serasah menjadi 

bahan organik, mendaur hara secara berkelanjutan, serta dapat mengatur tata air 

dan udara tanah (Utomo, 2015). 

 

2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cacing Tanah 

Keberadaan cacing tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis, yaitu 

temperature tanah, kelembaban tanah, bahan organik, kemasaman (pH) tanah 

(Hanafiah dkk.,2005). 

a. Suhu Tanah 

Nugroho (2013) menyatakan bahwa di daerah tropika, suhu optimum untuk 

pertumbuhan dan penetasan telur cacing tanah berkisar 15-25 °C, pada suhu diatas 

25 °C masih cocok bagi kehidupan cacing tanah tetapi harus diimbangi dengan 

kelembaban tanah yang memadai. 

b. Kelembaban Tanah 

Rukmana (1999), sebagian besar tubuh cacing tanah mengandung 75-90 % air, 

sehingga kadar air tanah sangat penting bagi kehidupan cacing tanah karena 

cacing tanah sangat sensitive dengan lelembaban tanah. Kondisi kadar air yang 

optimum bagi cacing tanah yaitu 15-50%. 

c. Bahan Organik 

Menurut Nugroho (2013), kualitas bahan organik (nisbah C/N, kandungan lignin 

dan polifenol) mempengaruhi populasi cacing tanah. Nisbah C/N bahan organik  

yang tinggi memacu perkembangan dan aktivitas organisme yang tinggi, 

sedangkan pada nisbah C/N bahan organik yang rendah perkembangan dan 

aktivitas organisme juga rendah. 
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d. pH Tanah 

Menurut Hanafiah dkk., (2005) pada umumnya cacing tanah tumbuh baik pada 

pH sekitar 7, selain itu juga suhu pH tanah sangat mempengaruhi aktivitas, 

pertumbuhan, metabolisme, respirasi, dan reproduksi cacing tanah. 
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III.  METODELOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang tahun ke-32 dilakukan di 

kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung terletak pada 105°13’45,5” – 

105°13’48,0” BT dan 05°21’19,6” – 05°21’19,7” LS, dengan elevasi 122 m diatas 

permukaan laut (Utomo, 2012).  Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

November 2018 sampai Febuari 2019.  Analisis tanah dan tanaman dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, tembilang, 

label, kantong plastik, tali rafia, patok kayu, penggaris, tisu, termometer tanah, 

pinset, mikroskop stereo dan alat tulis serta alat-alat laboratorium untuk analisis 

C-Organik, dan pH tanah. 

Bahan-bahan yang yaitu benih jagung Bisi 18, campuran herbisida Rhodiamine 

dengan dosis 1,0 L ha-1 (bahan aktif 2,4-D dimetil amina) dan Roundup dengan 

dosis 6,0 L ha-1 (bahan aktif glifosat), alkohol 70%, cacing tanah, pupuk Urea, SP-

36, dan KCl, sampel tanah, dan zat kimia lain yang mendukung penelitian. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang disusun secara faktorial 2 x 3 dengan 4 kelompok. Faktor pertama adalah 

pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu No = 0 kg N ha-1, dan N2= 200 kg N 
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 ha-1, dan faktor kedua adalah sistem olah tanah jangka panjang yaitu T1 = Olah 

Tanah Intensif (OTI), T2 = Olah Tanah Minimum (OTM), T3 = Tanpa Olah Tanah 

(TOT).  

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett dan adifitasnya 

dengan uji Tukey setelah asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis ragam dan 

dilanjutkan   dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.  Uji korelasi 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara respirasi tanah dengan C-organik, 

pH, kadar air, dan suhu tanah. 

 

Berikut ini adalah petak percobaan atau denah rancangan di lahan Politeknik 

Negeri Lampung: 
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Kelompok  IV 

N2T1 N1T3 N0T3 

N1TI N0T1 N1T2 

N2T2 N2T3 N0T2 

Kelompok  III 

 

Kelompok II 

N2T3 N1T3 N2T1 

N0T1 N1T2 N2T2 

N0T3 N0T2 N1T1 

Kelompok I 

N1T3 N2T1 N2T2 

N1T1 N0T3 N0T1 

N2T3 N1T2 N0T2 

 

Gambar 2. Petak percobaan 

 

 

Ket : 

  : Petak yang tidak digunakan sebagai satuan percobaan 

T1 : Olah Tanah Intensif, T2 : Olah Tanah Minimum, T3 : Tanpa Olah Tanah 

N0 : 0 kg N ha-1 

N2 : 200 kg N ha-1 

N0T2 N0T1 N2T2 

N1T2 N1T3 N0T3 

N1T1 N2T3 N2T1 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Pengolahan Lahan 

Pada petak tanpa olah tanah (TOT) tanah tidak diolah sama sekali, gulma yang 

tumbuh dikendalikan dengan menggunakan herbisida pada dua minggu sebelum 

tanam dan gulma dari sisa-sisa tanaman sebelumnya digunakan sebagai mulsa.  

Pada petak olah tanah minimum (OTM) gulma yang tumbuh dibersihkan dari 

petak percobaan menggunakan koret, kemudian gulma dari sisa-sisa tanaman 

sebelumnya digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah intensif (OTI) tanah 

dicangkul dua kali sedalam 0-20 cm setiap awal tanam dan gulma dibuang dari 

petak percobaan. 

3.4.2 Pembuatan Petak Percobaan dan Penanaman 

Lahan dibagi menjadi 24 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya 4 m x 6 m 

dan jarak antarpetak percobaan yaitu 1 m.  Penanaman benih jagung varietas bisi 

2 dengan cara membuat lubang tanam dengan jarak 75 cm x 25 cm, setelah itu 

ditanami 1 benih jagung per lubang tanam. 

3.4.3 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik diantara barisan tanaman. Aplikasi 

pupuk P dan K dilakukan pada 1 minggu setelah tanam.  Sedangkan pupuk urea 

dengan dosis 0 kg N ha-1, dan 200 kg N ha-1 diberikan dua kali yaitu sepertiga 

dosis pada saat jagung berumur satu minggu setelah tanam dan dua pertiga dosis 

pada saat jagung memasuki fase vegetatif maksimum yakni delapan minggu 

setelah tanam. 

3.4.4 Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiangan, serta pengendalian hama dan penyakit.  

Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang tidak tumbuh benih jagung dan 

dilaksanakan satu minggu setelah tanam.  Penyiangan dilakukan dengan diberikan 

campuran herbisida Rhodiamine dengan dosis 1,0 L ha-1 (bahan aktif -D dimetil amina) 

dan Roundup dengan dosis 6,0 L ha-1 (bahan aktif glifosat) dan mencabut, mengoret 

gulma yang tumbuh di petak percobaan. 
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3.4.5 Analisis Tanah 

 

Analisis tanah yang dilakukan yaitu kadar air tanah, C-Organik, dan pH tanah 

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Sedangkan pengukuran suhu tanah dan kelembaban tanah dilakukan di 

lahan percobaan dengan menggunakan alat termometer tanah.  

3.4.6  Pengambilan Sampel Cacing Tanah  

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali dengan waktu 

sebelum tanam, saat umur 5 minggu setelah tanam dan saat panen.  Pengambilan 

sampel dilakukan pada lahan jagung dengan menggunakan kotak sampel 

berukuran 25 cm x 25 cm dengan menggunakan tali rapia yang dililitkan pada 

patok. Sampel diambil dengan menggali bedengan yang telah ditentukan dengan 

kotak sampel. Sampel tanah yang diambil dengan menggali kedalaman 0-15 cm 

dan 1 5-30 cm.  Setiap galian diambil tanahnya dan diletakkan pada karung putih. 

Tanah hasil galian tersebut dihitung populasi cacing tanahnya dengan 

menggunakan metode hand sorting,yaitu dengan cara memisahkan cacing dari 

tanahnya. Cacing tanah yang diambil dimasukkan ke dalam plastik yang telah 

diberi label. Setiap sampel cacing tanah dengan kedalaman yang berbeda dihitung 

populasi cacing dan menimbang bobot cacing menggunakan timbangan digital. 

Setelah ditimbang cacing tanah dimasukkan ke dalam botol berisi alkohol (Ainin, 

dkk., 2016).  

 

Populasi dan bobot cacing tanah kemudian dihitung menggunakan rumus:  

Populasi cacing tanah (ekor m-ɜ) 

 = cacing besar + cacing kecil + jumlah kokon 

Luas petak sampel (mɜ) 

  

Biomassa cacing tanah(gram m-ɜ) 

= bobot cacing besar + bobot cacing kecil +bobot kokon 

Luas petak sampel (mɜ) 
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3.4.7 Variabel Pengamatan 

Variabel utama yang diamati adalah: 

1. Populasi Cacing Tanah (ekor m-2) 

2. Biomassa Cacing Tanah (gram m-2) 

3. Jenis/Spesies Cacing Tanah 

Variabel pendukung yang diamati adalah: 

1. C-Organik % (metode Walkley and Black) 

2. Kadar Air Tanah (%) (Metode Gravimetrik) 

3. pH Tanah (metode elektromagnetik) 

4. Suhu Tanah (oC) (Termometer Tanah) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pada kedalaman 0-15 cm, populasi dan biomassa cacing tanah pada perlakuan 

tanpa olah tanah lebih tinggi dari olah tanah intensif dan olah tanah minimum, 

sedangkan biomassa tidak berbeda nyata. Pada kedalaman 0-15 cm 

pengamatan 40 dan 90 HST biomassa cacing tanah pada perlakuan tanpa olah 

tanah lebih tinggi dibandingkan olah tanah intensif dan minimum 

2. Populasi cacing dan biomassa cacing tanah antara pemupukan nitrogen 0 kg N 

ha-1 dan 200 kg N ha-1 tidak berbeda nyata. 

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen terhadap 

populasi cacing tanah pada 90 HST kedalaman 0-15 cm. 

 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan agar adanya pengamatan 

tambahan yaitu hubungan antara populasi dan biomassa cacing tanah dengan 

parameter produksi tanaman jagung. Hal ini penting untuk mengetahui lebih lanjut 

pengaruh perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen dalam jangka panjang 

terhadap produksi jagung. 
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